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أِِ الزفْر  وِ١٦ 
 
“Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah selain 
Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu, niscaya Tuhanmu akan 
Melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan Menyediakan sesuatu yang 
berguna bagimu dalam urusanmu. (QS. al-Kahfi: 16)  1  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب ba‟ B Be 
ت ta‟ T Te 
ث sa‟ ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa‟ ḥ Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ kha‟ Kh Ka dan Ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik diatas) 
ر ra‟ R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan Ye 
ص ṣād ṣ Es (dengan titik di 
bawah) 
ض ḍaḍ ḍ De (dengan titik di 
bawah) 
ط ṭa‟ ṭ Te (dengan titik di 
bawah) 





ع „ain „ Koma terbalik ke atas 
غ Gain G Ge 
ف fa‟ F Ef 
ق Qāf Q Qi 
ك Kāf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
ه Ha‟ H Ha 
ء Hamzah ´ Apostrof 
ي Ya‟ Y Ye 
 
2. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
ة  دع Ditulis „iddah 
 
3. Ta‟ marbūṭah 
a. Bila dimatikan ditulis h 
ةبَ Ditulis Hibah 
ةيزج Ditulis Jizyah 
(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalambahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafalaslinya) 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan “h”. 




b. Bila ta‟ marbūtah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 
dhammah ditulis „t 
رطفماِةكاز Ditulis Zakātul fitri 
 
4. Vokal Pendek 
  ِ  Kasrah Ditulis I 
  ِ  Fathah Ditulis A 
  ِ  Dammah Ditulis U 
 
5. Vokal Panjang 
fatḥah + alif → contoh: ةينَاج Ditulis ā → jāhiliyah 
fatḥah + alif → contoh: عىصي Ditulis ā → yas‟ā 
kasrah + ya‟ mati → هيرك Ditulis ī → karīm 
ḍammah + wāwu mati→ ضورف Ditulis ū → furūḍ 
 
6. Vokal Rangkap 
fatḥah + ya‟ mati → contoh: هكٌيب Ditulis ai → bainakum 
fatḥah + wāwu mati → contoh: لِك Ditulis au → qaulun 
 
7. Huruf Sandang “لا” 
Kata sandang “لا” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan 
penghubung “-ˮ, baik ketika bertemu degan qamariyyah maupun huruf 
syamsiyyah; contoh: 
هنلما Ditulis al-qalamu 







8. Huruf Kapital 
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 
sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri 
tidak ditulis dengan huruf kapital; contoh: 








Al-Qur‟an telah banyak mengisahkan berbagai macam peristiwa. Surah al-
Kahfi termasuk surah yang berisi berbagai peristiwa dalam al-Qur‟an. Surah al-
Kahfi memiliki nilai tersendiri dalam menggambarkan peristiwa-peristiwa di 
dalamnya, seperti peristiwa As}h}a>b al-Kahfi. Peristiwa sebagaimana digambarkan 
oleh al-Qur‟an tentu tidak mudah masuk dalam rasionalitas manusia jika pembaca 
tidak benar-benar beriman kepada Allah s.w.t dan bantuan mufasir dalam 
memahaminya. Para mufasir telah memberikan penafsiran yang beraneka ragam 
tentang kisah As}h}a>b al-Kahfi, di antara para mufasir tersebut adalah tokoh 
mufasir Indonesia yaitu M. Quraish Shihab. Penelitian ini akan bermuara pada 
bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab mengenai kisah As}h}a>b al-Kahfi. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana penafsiran M. 
Quraish Shihab mengenai kisah As}h}a>b al-Kahfi dan tema yang ada di dalamnya.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, dengan pendekatan tafsir 
dakwah. Sumber primer dalam penelitian ini adalah buku Tafsir Al-Mishba>h 
cetakan pertama tahun 2002 Vol. 8 oleh Lentera Hati karya M. Quraish Shihab 
dan dibantu dengan buku-buku, penelitian, artikel, dan karya ilmiah yang terkait 
dengan objek kajian sebagai sumber sekunder. Teknis analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. 
Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah dalam 
menafsirkan surah al-Kahfi ayat 9-26 M. Quraish Shihab menggunakan metode 
analitik atau tah}li>li> dan pengambilan kesimpulan dalam setiap ayat yang 
ditafsirkan. Tema-tema penafsiran M. Quraish Shihab tentang As}h}a>b al-Kahfi 
antara lain: Pertama, pemuda ideal dan anjuran berdakwah. Kedua, kekuasaan 
Allah s.w.t tentang Hidayah dan Rahmat-Nya. Ketiga, kemampuan manusia 
terbatas, sedang kemampuan Allah s.w.t tidak terbatas dan pasti. Keempat, 
kebaikan pasti akan terbukti, sekalipun membutuhkan waktu yang lama. Kelima, 
keakuratan informasi yang diberikan al-Qur‟an. 
 



















One part of al-Qur'an is the history about past people. Surah al-Kahfi is 
one of surah in al-Qur'an contain the history about past people. There are four 
history in surah al-Kahfi, one of them is As}h}a>b al-Kahfi. The history described by 
al-Qur'an does not easily to understanding by human rationality without believing 
in Allah s.w.t (iman) and mufasir help to understanding. There are many various 
views of mufasir toward there interpretation about history of As}h}a>b al-Kahfi, 
among them is a mufasir from Indonesia M. Quraish Shihab. This research will 
study about how interpretation of M. Quraish Shihab regarding the history of 
As}h}a>b al-Kahfi. 
The purpose of this study is to know interpretation of M. Quraish Shihab 
regarding the history of As}h}a>b al-Kahfi and topic in his interpretation. This 
research is literature research with dakwah interpretation approach. Primary 
source of this research is first printed Tafsir Al-Mishba>h book in 2002 Vol. 8 from 
Lentera Hati by M. Quraish Shihab and secondary source is books, research, 
articles, and scientific papers related to the object of study. Technical analysis 
data used in this study is descriptive analysis. 
The conclusion that can be taken in this research is interpretation of M. 
Quraish Shihab regarding the story of As}h}a>b al-Kahfi used analytic method or 
tah}li>li> and made conclusion in each interpreted verse. Themes of M. Quraish 
Shihab interpretation about As}h}a>b al-Kahfi is: First, ideal youth and preaching 
recommendation. Second, the power of Allah s.w.t about Hidayah and His Grace. 
Third, human ability is limited, while the ability of Allah s.w.t is infinite and 
definite. Fourth, kindness will surely prove, even if it takes a long time. Fifth, the 
accuracy of information provided by al-Qur'an.  
 
Keywords: As}h}a>b al-Kahfi, M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h. 
 
 











ا ْيْ  صزبِ ا ْيْ ب زخِ  ه دازب ع بِ
زن زكَِ ْي 
َ
لَّاِ  َ  للِّ ُدْىز
ْ
لْزا،ِِ ءا زىَصلاِ  فِِ
زلزع زجِ ْي 
َ
لَّاِ زكزرازبزت






لِّْنزاِ ُد ُز ْش
ز
أَِنزاِ ُد ُز ْش
ز
أ








لَُِشزرُوُِهُْدب زعِا  دَىزُمح،ِاِ
ز




ا ْيْ ٌُوِ ا  جا ز  سِ زو،ِا ْيْ ث
ز
كِا  ْىي نْصز تِ ْه 
 
ن زشزوِ   ٍبْح زصزوِ   لَآِ
ز زعَلزوِ  ٍْي
زن زعِ  
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